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ABSTRAKSI

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di d’Arcici Hotel Plumpang Jakarta Utara, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan desain deskriptif. Sebanyak 61 karyawan dijadikan sampel melalui teknik sampling
jenuh, dan data dikumpulkan menggunakan kuesioner, observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi pustaka.
Data dianalisis melalui uji validitas (Pearson Product Moment) dan reliabilitas (Cronbach's Alpha), diikuti dengan
uji asumsi klasik (normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Normal Probability Plot, multikolinearitas Tolerance dan
VIF, serta heteroskedastisitas Spearman’s Rho). Hipotesis diuji menggunakan analisis regresi linear berganda, uji
T (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi (R?). Hasil menunjukkan bahwa Disiplin Kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan, sementara Gaya Kepemimpinan
Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan secara parsial. Namun, secara simultan, kedua variabel tersebut
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,661, yang berarti 66,1% variasi Kinerja Karyawan dijelaskan oleh Disiplin Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Kerja, sedangkan sisanya 33,9% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Abstracts - This study aims to analyze the effect of work discipline (X1) and the Work Leadership Style (X2) on
employee performance (Y) at D'Arcici Hotel Plumpang, North Jakarta, using a quantitative approach and
descriptive design. As many as 61 employees were used as samples through saturated sampling techniques, and
data were collected using questionnaires, observations, interviews, documentation, and literature studies. Data
was analyzed through the Validity Test (Pearson Product Moment) and Reliability (Cronbach's Alpha), followed
by the classic assumption test (normality of the Kolmogorov-Smirnov and Normal Probability Plot,
Multicolinearity of Tolerance and VIF, and heteroscedasticity of spearman’s RHO). The hypothesis is tested using
multiple linear regression analysis, T test (partial), F test (simultaneous), and the coefficient of determination (R?).
The results show that work discipline has a positive and significant significant effect on employee performance,
while the work leadership style has a positive but not significant significant. However, simultaneously, both of
these variables have a positive and significant influence on employee performance, with the coefficient of
determination (R?) of 0.661, which means 66.1% of employee performance variations are explained by work
discipline and work leadership style, while the remaining 33.9%influenced by other factors outside of this study.
Keywords: Work Discipline, Leadership Style, Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Bisnis perhotelan di Jakarta, seperti d'Arcici kepemimpinan adalah dua komponen penting yang

Hotel Plumpang, menghadapi kesulitan dalam mempengaruhi kinerja ini.
mempertahankan dan  meningkatkan  kualitas Ada banyak variabel yang saling berkorelasi
pelayanan di tengah persaingan yang ketat. Kinerja yang memengaruhi bisnis. Ketekunan dalam bekerja
pegawai sangat penting untuk keberhasilan adalah komponen penting. Sejauh mana karyawan
operasional hotel. Disiplin kerja dan gaya mematuhi peraturan dan prosedur yang ada
458
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ditunjukkan oleh disiplin kerja. Pegawai yang
disiplin biasanya menyelesaikan pekerjaan sesuai
waktu, mengikuti prosedur, dan memastikan bahwa
layanan tetap konsisten. Sebaliknya,
ketidakteraturan dapat menyebabkan kesalahan,
keterlambatan, dan ketidakpuasan pengunjung.
Menurut (Fakhrul Rizal et al., 2024) disiplin kerja
merupakan konsep yang mencakup kepatuhan,
tanggung jawab, dan perilaku profesional individu di
tempat kerja.

Gaya kepemimpinan manajemen hotel sangat
penting untuk mendorong dan mengarahkan staf.
Pendekatan kepemimpinan yang efektif
menghasilkan suasana kerja yang baik, petunjuk
yang jelas, dan dukungan untuk kemajuan karyawan;
sebaliknya, pendekatan kepemimpinan yang tidak
efektif ~ dapat  menyebabkan  kebingungan,
kehilangan motivasi, dan konflik di tempat kerja.
Menurut (Tanjung et al., 2021) gaya kepemimpinan
kerja berfokus pada keterampilan seorang pemimpin
dalam merancang serta menyampaikan visi jangka
panjang yang menginspirasi.

Menurut  (Arikah  Amelial, 2024) gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Manajemen dan kepemimpinan juga sangat
penting karena dapat meningkatkan produktivitas
dan motivasi karyawan. Motivasi karyawan
dipengaruhi oleh manajemen dan disiplin kerja
mereka. Pelatihan dan pengembangan kemampuan
juga sangat penting karena kesempatan untuk
berkembang membuat karyawan lebih setia dan
termotivasi. Budaya perusahaan yang baik dan
penghargaan terhadap kontribusi dapat membuat
karyawan merasa lebih dimiliki dan mendorong
mereka untuk melakukan segala yang mereka bisa.
Dengan mempertimbangkan hal-hal ini, perusahaan
dapat membuat lingkungan kerja yang membantu
setiap karyawan mencapai tingkat Kinerja terbaik
mereka.

d'Arcici Hotel Plumpang bergantung pada
pekerjanya untuk memberikan pelayanan yang
memuaskan bagi tamunya, karena hotel ini
beroperasi dalam industri jasa. Namun, masalah
seperti keterlambatan tugas, kurangnya inisiatif, dan
komunikasi yang tidak efektif antara atasan dan
bawahan masih muncul. Ketidakdisiplinan dan
kepemimpinan yang buruk menunjukkan masalah
ini.

Disiplin kerja menurut (Saputri & Karlina,
2025) merupakan faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan, dimana disiplin kerja yang
baik akan mencerminkan besarnya rasa tanggung
jawab  seseorang  terhadap  tugas  yang
diberikan. Disiplin dapat mendorong gairah
kerja, semnagat kerja dan mendukung terwujudnya
tujuan yang telah direncanakan.

Disipilin kerja adalah komponen penting yang
menunjukkan seberapa komitmen dan tanggung
jawab pegawai terhadap pekerjaan mereka. Pekerja

yang taat akan mengikuti peraturan, lebih cepat
menyelesaikan pekerjaan, dan memiliki semangat
kerja yang tinggi. Budaya kerja yang baik akan
membantu individu dan tim mencapai kinerja yang
lebih baik. Kedisiplinan karyawan sangat penting
untuk memastikan bahwa semua pekerjaan saat ini
dan yang akan datang dilakukan sesuai dengan
rencana. Meningkatkan kinerja karyawan sangat
dipengaruhi oleh kepemimpinan. dapat
menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan
keadaan dan anggota timnya akan lebih efektif
dalam membina dan meningkatkan kualitas kerja
karyawan. Gaya kepemimpinan yang baik akan
menciptakan lingkungan Kkerja yang positif,
meningkatkan  semangat, dan  meningkatkan
interaksi antar tim. Gaya kepemimpinan seorang
pemimpin sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
perusahaan. Menunjukkan contoh langsung dalam
hal disiplin adalah salah satu karakteristik gaya
kepemimpinan yang efektif.

Kinerja adalah hasil kerja seorang karyawan
dalam hal kualitas dan kuantitas yang mereka capai
selama menjalankan tugas yang diberikan oleh
pimpinan hotel. Dengan meningkatkan Kinerja
karyawannya, hotel dapat mencapai visi dan misi.
Kinerja hotel dapat memengaruhi keuntungan.
Kebijakan hotel menetapkan standar kinerja yang
dapat digunakan untuk menilai kualitas kerja
karyawan. Apabila karyawan memenuhi standar
tersebut, maka kinerja mereka dianggap baik di
hotel. Penelitian sebelumnya oleh (Haryadi, 2022)
menemukan bahwa disiplin kerja dan gaya
kepemimpinan  sangat memengaruhi  kinerja
karyawan di industri perhotelan. Sebagai contoh,
penelitian yang dilakukan di Hotel Grand Samota
dan Veranda Hotel Pakubuwono Jakarta Selatan
menunjukkan bahwa kedua elemen tersebut
berdampak positif dan signifikan pada kinerja
karyawan secara bersamaan.

Namun, belum ada penelitian yang secara
khusus mempelajari dampak keduanya bagi kinerja
karyawan di Hotel d'Arcici Plumpang. Studi ini
sangat penting guna mengetahui bagaimana kedua
faktor ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan
hotel tersebut dan untuk membuat strategi yang tepat
untuk meningkatkan Kinerja.

Setelah melakukan tinjauan terhadap beberapa
penelitian sebelumnya yang menggunakan beragam
variabel, ditemukan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) dengan hasil yang bervariasi serta
belum konsisten. Oleh karena itu, demi mencapai
hasil penelitian yang lebih terbaru, peneliti berminat
untuk melakukan studi lanjutan di instansi
perhotelan, yaitu Direktorat d’Arcici Hotel
Plumpang Jakarta Utara. Data yang digunakan
sebagai bahan dalam penelitian ini lebih terkini dan
mencerminkan kondisi saat ini. Penelitian ini juga
akan mencakup pengembangan dalam hal variabel
yang diteliti, serta organisasi dan tahun penelitian
yang relevan.
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Dalam konteks d’Arcici Hotel Plumpang, terdapat
permasalahan signifikan yang berkaitan dengan
disiplin kerja dan gaya kepemimpinan yang
memengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja yang
rendah dapat menyebabkan karyawan tidak
mematuhi prosedur, mengakibatkan keterlambatan,
kesalahan, dan ketidakpuasan tamu, sementara gaya
kepemimpinan yang tidak efektif dapat menciptakan
kebingungan, kehilangan motivasi, dan konflik
ditempat kerja. Karyawan yang tidak disiplin
cenderung kurang berinisiatif dan tidak memenuhi
Karyawan d’Arcici Hotel Plumpang Jakarta
Utara”. Disiplin kerja melalui dimensi dan indikator
berikut menurut (Yuliantini & Suryatiningsih, 2021).
1. Dimensi dan indikator dalam ketaatan waktu:

a. Ketepataan waktu saat masuk kerja

b. Keefektifan dalam menggunakan waktu

¢. Selalu hadir atau tidak pernah absen kerja

2. Dimensi dan indikator dalam tanggung jawab kerja

a. Mentaati seluruh regulasi organisasi ataupun
perusahaan.

b. Mencapai target pekerjaan.

¢. Membuat laporan harian kerja

Menurut penelitian oleh (Tri Biasti Sariningrum
& Wenny Desty Febrian, 2023), gaya kepemimpinan
ini memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan
1. dimensi dan
transformasional

a. pengaruh ideal (ideal influence): Pemimpin
menjadi panutan dan menunjukkan integritas
tinggi.

b. Motivasi Inspiratif (inspirational motivation):
Pemimpin  mengartikulasikan  visi  yang
menarik dan menantang.

c. Stimulasi Intelektual (intellectual stimulation):
Menantang  kepercayaan  lama  untuk
mendorong inovasi dan kreativitas.

d. Pertimbangan Individu (Individual
Considerations):Memberikan perhatian khusus
kepada kebutuhan pengembangan setiap
bawahan

2. dimensi dan
demokratis

a. Pendelegasian Tanggung Jawab: Pimpinan
memberi keyakinan pada bawahannya dalam
membuat keputusan.

b. Keaktifan: Mendorong partisipasi aktif bawahan
dalam diskusi dan pengambilan keputusan.

¢. Pengambilan Keputusan: Melibatkan bawahan
dalam proses pengambilan keputusan strategis.

d. Empati: Menunjukkan kepedulian terhadap
perasaan dan kebutuhan bawahan.

Adapun indikator — indikator kinerja karyawan
menurut (David Shandika Indrayana, 2024)
1. Produktifitas Kerja

a. Jumlah output yang dihasilkan sesuai target
waktu.

b. Kualitas hasil kerja (minim kesalahan/revisi)

indikator gaya kepemimpinan

indikator gaya kepemimpinan

standar kinerja yang tidak ditetapkan, yang
berdampak negatif pada reputasi dan keuntungan
hotel. Dan gaya kepemimpinan yang baik dapat
meningkatkan semangat kerja dan kolaborasi antar
tim, dan jika pemimpin tidak menunjukkan contoh
disiplin kerja yang baik, hal ini dapat mengurangi
motivasi karyawan. Oleh karena itu penting untuk
memahami bagaimana kedua variabel ini saling
berinteraksi dan mempengaruhi Kinerja karyawan,
guna merumuskan strategi yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pelayanan di hotel.
c. Efesiensi penggunaan sumber daya (waktu dan
biaya)
2. Kompetensi Teknis Dan Profesional
a. Penguasaan terhadap keterampilan teknis yang
diperlukan.
b. Kemampuan memecahkan masalah teknis secara
mandiri.
¢. Up-to-date terhadap perkembangan bidang kerja.
3. Inovasi dan Adaptasi
a. Kemampuan menghasilkan ide baru yang aplikatif.
b.Kecepatan beradaptasi terhadap perubahan
organisasi.
c. Partisipasi dalam program inovasi dan perbaikan
berkelanjutan.
4. Kerjasama Tim dan Kolaborasi
a. Mampu bekerja sama dengan berbagai pihak lintas
fungsi.
b. Berkontribusi aktif dalam tim.
¢. Memberikan dukungan kepada rekan kerja saat
dibutuhkan

Menurut (Fakhrul Rizal et al., 2024) kerangka
berpikir  adalah  struktur ~ konseptual  yang
mendeskrispikan korelasi antara berbagai variabel
untuk penyelidikan. Kerangka ini membantu peneliti
membuat hipotesis dan menentukan tujuan penelitian
secara sistematis. Berikut peneliti membuat struktur
kerangka berfikir:

| Dot e (X1

e !
bocia X

Sumber: (Penulis 2025)
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Dari  gambar  diatas  kerangka  berpikir
menunjukkan, disiplin  kerja (X1) dan gaya
kepemimpinan kerja (X2) sebagai variabel bebas, dan
kinerja karyawan (Y) merupakan variabel terikat.
Sehingga, variabel X1 secara parsial dikaitkan dengan
variabel Y, serta variabel X2 secara parsial dikaitkan
pada variabel Y, Selain itu, ada hubungan antara
variabel gaya kepemimpinan dan variabel disiplin kerja

dengan kinerja karyawan.
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Adapun hipotesis untuk membuktikan mengenai
pengaruh Disiplin Kerja dan Gaya kepemimpinan
Kerja terhadap kinerja karyawan, penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

1. H1: Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di D'Arcici
Hotel Plumpang Jakarta Utara.

2. H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di D'Arcici
Hotel Plumpang Jakarta Utara.

3. H3: Disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di D'Arcici Hotel
Plumpang Jakarta Utara.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini di d’Arcici Hotel Plumpang yang
berlokasi di daerah JI. Plumpang Semper, No. 26
RT.08/RW.02, Kelurahan Rawa Badak Selatan,
Kecamatan Koja, Kota Jakarta Utara, DKI Jakarta.
Waktu penelitian untuk riset yang di jalankan dimulai
pada Bulan 1 April - 30 Juni 2025.

Peneliti akan menerapkan teknik penelitian yang
paling efektif untuk mencapai tujuan mereka,
menemukan solusi untuk kasus, dan menginformasikan
terkait pendekatan kuantitatif yang dipergunakan.
Tujuan penggunaan metode tersebut vyaitu guna
mengidentifikasi populasi serta contoh khusus. Metode
kuantitatif mengumpulkan informasi untuk
melaksanakan pengujian hipotesis menggunakan data
yang lebih akurat. Untuk mengetahui apakah variabel
X1 dan Y dan X2 berpengaruh satu sama lain adalah
tujuan utama dari metologi kuantitatif.

populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel
diambil melalui teknik Sampling jenuh (Waruwu,
2024). Sampel penelitian ini terdiri dari seluruh staf
d'Arcici Hotel Plumpang di Jakarta Utara, terdiri dari
61 orang.

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan
tiga instrumen utama, yaitu observasi langsung di
lapangan, penyebaran kuesioner kepada responden,
serta pengumpulan dokumen yang relevan. Pengukuran
dalam

lterz thatergy | riabel S (2. | Kewmrangan

e AN tasied

0852 0

Y
Y

T ¥3 | 0495 | 0252 | 006 | VALD |
¥

Penelitian ini menggunakan skala Likert yang
menyajikan lima poin, di mana setiap pernyataan
memiliki pilihan jawaban dengan interval yang setara.

Tabel 1. Skala Likert

Keterangan Poin

Sangat Setuju 5

Setuju 4
Tidak Setuju 3
Kurang Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Wardhana, 2023)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam riset ini, kuesioner di isi oleh 61 karyawan
d’Arcici Hotel Plumpang Jakarta Utara. Kuesioner
dibagikan untuk mengukur tiga variabel: X1 (Disiplin
Kerja), X2 (Gaya Kepemimpinan Kerja), Y (Kinerja
Karyawan). Berikut merupakan hasil dari uji yang
dilaksanakan:

3.1. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Pengujian ini dengan korelasi pearson produk
moment. Pada studi ini, uji validitas digunakan untuk
mengevaluasi validitas data. Kuesioner diberikan
kepada responden, yang mencakup pertanyaan yang
berkaitan dengan masing-masing indikator. Kuesioner
dibagikan kepada 61 karyawan di d'Arcici Hotel
Plumpang di Jakarta Utara, dan hasilnya digunakan
untuk membuat keputusan tentang uji validitas.
Penentuan  uji  validitas  dilakukan  dengan
menggunakan koefisien korelasi individu dengan
rumus df (degree freedom) = (n-2) dan taraf
signifikansi 5% (o = 0,05) serta pengujian validitas
denngan bantuan SPSS versi 26. Maka dari itu, nilai df
bisa dihitung menggunakan 61-2 atau df = 61— 2 = 59,
sehingga nilai df yang digunakan dalah 59 maka
diperoleh nilai dari rtabel yaitu 0,252. Kuesioner
dikatakan valid apabila uji validitas memperoleh hasil
rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel).

Tabel 2. Uji Validitas

Trm shaw | el doee

Pecruane aled)
o DM | DA | om VALID |
X2 wes | ops oo VALID
E{8] UM | Uld | oee VALl |
i nisy | ( A YaLm |
X5 |0 | eET T e | vALm |
1 LM
~1 2 VAT TR
xin W | bsa | oo | waLm |
s e [ To VALID
e | rheey | onnd | S | Kesoesge

Poss rem teiad)
X1 oos | o 20 VALLI
Xz v i VALLI
X3 [¢ 0 VAL
SR T g | varm |
o3 0522 028 [ VALID
e b, ¢ e VALD
X2 o | ¢ ios VALID
XU 0 i VALID
R [ o e TALT

Sumber: (Data diolah oleh SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel nilai rwbe adalah 0,252 serta
item seluruh pertanyaan yang mencakup disiplin kerja,
gaya kepemimpinan kerja dan kinerja karyawan
dianggap valid. Hal ini dikarenakan rhiung pada semua
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item pertanyaan tersebut lebih besar dibandingkan
dengan rapel.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat dimaknai sebagai tingkat
konsistensi atau keandalan suatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan reliabel apabila ketika digunakan
berulang kali untuk mengukur objek yang sama,
mampu menghasilkan data yang konsisten. Untuk
mengetahui tingkat reliabilitas, dapat digunakan rumus
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dianggap reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh
melebihi angka 0,60. Hasil uji reliabilitas disajikan
pada tabel dibawah ini

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variahe Alpha Crowback's Alpka Keterangan

Sumber: (Data diolah oleh SPSS V 26, 2025)

Berdasarkan tabel hasil uji reliablitas semua
variabel Disiplin Kerja (X1) dianggap kredibel sebab
bernilai CA melebihi 0,61, atau 0,806. Variabel Gaya
Kepemimpinan Kerja (X2) kemudian dianggap
kredibel karena nilainya > 0,61.memiliki nilai CA
Melebihi 0,61 yaitu senilai 0,693. Ini menyimpulkan
variabel X2 dianggap reliabel. Sementara itu, variabel
Y bernilai CA > 0,61 yaitu senilai 0,820. Jadi
disimpulkan bahwa variabel Y merupakan reliabel.

3.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan metode Kurva
Normal P-P (Plot of Regression Standardized
Residual). Uji normalitas dapat dilihat pada gambar, di
bawabh ini:

e P Pt A EI e BT E Ay rae

L L Trte—

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26 2025
Gambar 1. Uji Normalitas Normal Probability Plot
Untuk menguji asumsi normalitas residual dalam
analisis regresi. Gambar di atas menunjukkan plot
normalisasi residual regresi standar P-P dengan
variabel dependen yang disebut kinerja karyawan. Plot
ini digunakan untuk menguji asumsi normalitas
residual dalam analisis regresi. Pada grafik, titik-titik
menunjukkan probabilitas kumulatif yang diamati
terhadap yang diharapkan. Ada kemungkinan bahwa

asumsi normalitas dalam model regresi sudah sesuai
karena sebagian besar titik mengikuti garis diagonal.
Hasil dari uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dapat ditemukan dan dianalisis
melalui data yang disajikan pada tabel. Tabel tersebut

menampilkan  informasi yang relevan  untuk
menentukan apakah distribusi data dalam penelitian ini
mengikuti  distribusi normal atau tidak, yang

merupakan langkah penting dalam proses analisis
statistik lebih lanjut, di bawah ini:
Tabel 4. Uji Normalitas

Onw-Sumple Kol Suirany Tasl

Unstandardir

=d Raaudond

sl
Noerral Teremrtems® Mean nonaAnn
S14 156735070

Doy

Mo Fixtreme Absoliue ISR
Diftarencey Posdnve 238

Neyoai e UL

5
Tont Stetrenc ISR

Azymp. Sig. 12 taded) A0

& Toal dhabsbulin o Noewal

h Calesdaeed from data

¢ Lillisfors Significanzs Correction

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26 2025

Tabel di atas menerangkan perolehan pengujian
normalitas dengan memakai teknik Kolmogorov
Smirnov dapat diketahui bahwa hasil sig. asymp Sig.
(2-tailed) yaitu 0,103 yang berarti melebihi hasil
signifikan 0,05.

2. Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Coefficients* |
Collmeanty Statistics |

fodel o Tolerance

|
387

Lepemmnpinan 287

a  Depeadent Vanable Kinena Kasyawan J

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26 2025

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai tolerabilitas variabel Disiplin Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Kerja adalah 0,287 lebih besar dari 0,1,
dan nilai VIF, atau variabel faktor inflasi, adalah 3,488
lebih rendah dari 10.Hasilnya membuat kesimpulan
bahwa multikolinearitas atau korelasi antara variabel
independen dalam model regresi tidak terjadi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan  dengan
menggunakan uji korelasi Spearman (Spearman’s rho).
Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada bagian
berikut ini:
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Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26 2025

Tabel 6 menunjukkan hasil uji korelasi Spearman
(Spearman’s rho) antara variabel Displin Kerja, Gaya
Kepemimoinan  Kerja, Kinerja  Kerja, dan
Unstandardized Residual. Hasil analisis membuktikan
bahwa Disiplin Kerja memiliki korelasi yang sangat
kuat dan signifikan dengan Gaya Kepimimpinan (r =
0,854, p <0,01) dan Kinerja Kerja (r =0,852, p < 0,01).
Begitu pula Gaya Kepemimpinan Kerja berkorelasi
signifikan dengan Kinerja Kerja (r = 0,809, p < 0,01).
Korelasi antara Disiplin Kerja dan Unstandardized
Residual 0,290 dengan nilai sig. 0,023, yang berarti
korelasinya lemah namun signifikan pada taraf 5%.
Sementara itu, korelasi antara Gaya Kepemimpinan
Kerja dan Residual tidak signifikan (r = 0,213, p =
0,099). Sedangkan korelasi antara Kinerja Kerja dan
Residual cukup kuat dan signifikan (r = 0,685, p <
0,01), menunjukkan bahwa sisa variabel (residual)
masih memiliki hubungan yang cukup besar dengan
variabel dependen, yang bisa menjadi indikasi bahwa
model regresi belum sepenuhnya menjelaskan
variasi pada Kinerja Kerja.

3.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji analisis regresi linier berganda menurut
(Muhammad Ikhsan Harahap et al., 2024) merupakan
bentuk analisis hubungan antara variabel prediktor
independent atau variabel bebas dengan variabel
outcome dependen trikat untuk mengetahui bentuk
hubungan variabel-variabel tertentu. Variabel
independent serta variabel tidak bebas diwakili dengan
X dan Y untuk keperluan analisis. Analisis regresi linier
berganda adalah perluasan dari regresi linier sederhana
yang melibatkan lebih dari satu variabel independent.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis model
regresi linier berganda dengan menggunakan program
SPSS 26. uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa
model yang digunakan adalah normal dan tidak
terdapat gejala multikolinearitas dan Heteroskedesitas.

Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda

Contlichonmt

—znn el -
A Devondent Ve Kintcw Kasetan

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26 2025

Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut
Y=a+pIXI+p2X2+e
Y =4,997 + 0,348X1 + 0,533X2 + ¢

Didasarkan pada informasi ini, menyimpulkan:

1. Nilai konstanta a adalah 4,997 menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan dan Displin Kerja
bernilai 0, yang berarti variabel kinerja karyawan
4,997 tidak berubah.

2. Nilai b1, atau koefisien regresi X1 sebesar 0,348,
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
mempengaruhi Kinerja karyawan d'Arcici Hotel
Plumpang Jakarta Utara. Dengan kata lain, kinerja
karyawan d'Arcici Hotel Plumpang Jakarta Utara
akan meningkat sebesar 0,348 jika ada
penambahan satu satuan angka.

3. Nilai b2, ataupun koefisien regresi X2 senilai
0,533, membuktikan variabel gaya kepemimpinan
kerja mempengaruhi kinerja karyawan d'Arcici
Hotel Plumpang Jakarta Utara.

3.4. Uji Hipotesis
1. Uji-T

Jumlah Thitung Disiplin Kerja (X1) adalah 2,305,
dan Thitung Gaya Kepemimpinan Kerja (X2) adalah
3,767. Jumlah ini ditunjukkan dalam Uji T (Parsial).
Untuk menemukan T-tabel untuk penelitian, rumus
dapat digunakan.
Ttabel = (&/2; n—k - 1)

=(0,05/2; 61 -2 —-1) =0,025; 58
Ttabel = 2001
Tabel 8 Uji-T

Cottbomeir

»»»»»

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26 2025

Dapat disimpulkan bahwa variabel X1 terhadap
Thitung 2,305 >Ttabel 2,001 dan nilai Sig. 0,025 <
0,05. sehingga bisa dikatakan variabel X1 terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan d’Arcici Hotel Plumpang Jakarta
Utara. Sedangkan X2 Thitung 3,767 < Ttabel 2,001 dan
nilai signifikan 0,000 sama dengan 0,05. Ada
kemungkinan variabel X2 berdampak positif serta tidak
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signifikan pada kinerja karyawan d’Arcici Hotel
Jakarta Utara.

2. Uji-F

Adanya pengaruh secara bersama (simultan) antara
variabel bebas dan terikat bisa ditentukan dengan
pengujian signifikan simultan (F) sebagaimana yang
dicantumkan dalam tabel berikut:

Tabel 9 Uji-F
ANOVA*
Sum vf

Model Squages | Squ
] { Regresssn 181 508 2 2507001 30600 ocos

Resudzal 234336 38 4,040

Total 715934 60
2 Dependent Variable: Kiners Karvanan () !
b. Predictors: (Constant). Gays Kepemenpinan Kena (X2), Duupls Kena (X1) |

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26 2025

Dengan demikian, tabel yang di atas
menunjukkan yang nilai F hitung sebesar 59,600, dan
rumus berikut dapat digunakan untuk menemukan tabel
F penelitian ini:

Ftabel : f (k: n-k) = (2:61-2) = (2:59)
Ftabel : 3,15

Dengan hasil diatas yaitu Fhitung > Ftabel
(59,600 > 3,15) dan nilai sig. 0,000 < 0,05, Adanya
korelasi yang kuat antara variabel terikat yaitu
Produktivitas Kerja Karyawan d’Arcici Hotel
Plumpang dengan ketiga variabel independen: Disiplin
Kerja (X1), Gaya Kepemimpinan Kerja (X2), terhadap
Kinerja Karyawan d’Arcici Hotel Plumpang Jakarta
Utara.

3.5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Salah satu cara untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh setiap Koefisien determinasi digunakan
untuk mencari hubungan antar variabel indepeden dan
variabel dependen dapat dilihat dari besarnya adjusted
R square. Dengan menghitung koefisien determinasi
parsial, kita dapat melihat variabel independen mana
yang memiliki pengaruh terbesar terhadap variabel
dependen. Anda dapat menemukan hasil uji
probabilitas parsial pada tabel di bawah ini:

Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi (R?) Parsial

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7702 593 586 2,223
a. Predictors: {Constant), Diziplin Kerja (3{1)

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26 2025

Dari tabel tersebut terlihat nilai R? sejumlah 0,593
sehingga menyimpulkan variabel X1 berkontribusi
pengaruh pada variabel Y senilai 59,3 %. Sementara

40,7 % terakhir dipengaruhi oleh faktor lainnya yang
peneliti tidak dilakukan peneliti.

3.6. Pembahasan

1. Hal : pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) d’Arcici Hotel Plumpang
Jakarta Utara

Hasil uji signifikansi T (parsial) menyimpulkan
bahwa variabel X1 bernilai Thitung 2,305 > Ttabel
2,001 dan nilai sig. 0,025 > 0,05, yang menunjukkan
bahwa jumlah Thitung melebihi Ttabel dan taraf
signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, dapat
dikatakan bahwa "Ho diterima dan Ha diterima™ atau
Disiplin Kerja (X1) berdampak positif pada kinerja
karyawan () d'Arcici Hotel Plumpang Jakarta Utara.

Penelitian sebelumnya (Nur Halipah & Bachtiar
Arifudin Husein, 2024) menemukan bahwa disiplin
kerja meningkatkan kinerja karyawan secara parsial
dan positif

2. Ha2 : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kerja
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) d’Arcici Hotel
Plumpang Jakarta Utara

Hasil uji signifikansi T (parsial) menyimpulkan
variabel X2 bernilai Thitung 3,767 > Ttabel 2,001 dan
nilai sig. 0,000 < 0,05, yang menekankan bahwa jumlah
Thitung melebihi Ttabel dan taraf signifikan lebih
rendah dari sig. 0,05. Akibatnya, Kinerja Karyawan (Y)
d'Arcici Hotel Plumpang Jakarta Utara dipengaruhi
secara signifikan oleh Gaya Kepemimpinan Kerja
(X2), yang dikenal sebagai "Ho ditolak sedangkan Ha
diterima”.

Penelitian sebelumnya (Huang & Sofiani, 2023)
mengemukakan disiplin kerja memiliki efek positif
serta signifikan secara parsial terhadap Kinerja
karyawan.

3. Ha3 : Pengaruh Dsiplin Kerja (X1) dan Gaya
Kepemimpinan Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) d’Arcici Hotel Plumpang Jakarta
Utara

Berdasarkan  perolehan uji  signifikansi F
(Simultan), Ada bukti bahwa Disiplin Kerja (X1) dan
Gaya Kepemimpinan Kerja (X2) memberikan
pengaruh positif dan signifikan secara bersamaan
terhadap kinerja karyawan (Y) di Hotel Arcici
Plumpang Jakarta Utara. Hasilnya menunjukkan bahwa
jumlah Fhitung 59,600 > Ftabel 3,15 dan nilai sig.
0,025 < 0,05. Dengan demikian, menyimpulkan bahwa
"Ho ditolak dan Ha diterima".

Penelitian sebelumnya (Hendry Wijaya et al., 2024)
Berdampak besar pada kinerja karyawan apabila diuji
secara bersamaan ataupun serempak (YY) Organisasi
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Kesimpulan a.

Hasil penelitian ini peneliti menyimpulkan :
1. Berdasarkan hasil perolehan penelitian diatas,
diketahui kemampuan kerja (X1) berpengaruh

positif serta signifikan secara parsial terhadap.

kinerja karyawan d’Arcici Hotel Plumpang Jakarta
Utara. Sedangkan Gaya Kepemimpinan kerja (X2)
adanya pengaruh positif serta tidak signifikan
secara parsial pada Kinerja Karyawan d’Arcici
Hotel Plumpang Jakarta Utara.

2. Berdasarkan hasil perolehan penelitian diatas,
diketahui pada Disiplin kerja (X1) dan Gaya
Kepemimpinan kerja (X2) terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap
kinerja karyawan (Y) d’Arcici Hotel Plumpang
Jakarta Utara.

3. Kaoefisien determinasi (R2) pada angka Adjusted R
square sebanyak 0,661 hasil tersebut menjelaskan
bahwa adanya kontribusi antara variabel X1, X2,
terhadap Y d’Arcici Hotel Plumpang Jakarta Utara
banyakknya 66,1%. Kemudian, sisanya sejumlah
33,9% dipengaruhi oleh sejumlah faktor lainnya
selain penelitian ini.

Saran
Mengacu pembahasan yang di atas, pada bagian ini

peneliti akan menyarankan berbagai hal berikut,
diantaranya:
1. Bagi Perusahaan:

a. Perusahaan harus berkonsentrasi pada

peningkatan keterampilan karyawannya dengan
membangun program pelatihan yang
komprehensif yang mencakup pelatihan teknis
hingga soft skills. Selain itu, perusahaan harus
memberikan lebih banyak waktu bahkan sumber
daya untuk meningkatkan kemampuan serta
keterampilan setiap karyawannya, sehingga
kinerja mereka dapat ditingkatkan. Diharapkan
kinerja karyawan d'Arcici Hotel Plumpang akan
terus meningkat dengan fokus pada pengelolaan
dan pengembangan disiplin kerja ini. Pada
akhirnya, ini akan membantu organisasi mencapai
tujuan dengan lebih efisien dan efektif.
b. Jika perusahaan ingin meningkatkan kinerja
karyawannya, mereka harus menentukan jenis
motivasi yang paling efektif dalam situasi tertentu.
d'Arcici  Hotel Plumpang harus membuat
lingkungan kerja yang membantu karyawan
berkembang secara profesional dan fokus pada
pengembangan motivasi yang lebih relevan. Ini
akan memungkinkan d'Arcici Hotel Plumpang
mencapai Kkinerja yang optimal dalam jangka
panjang, meskipun pengaruh gaya kepemimpinan.

2. Bagi Diri Sendiri : Tetap termotivasi, yaitu dengan
mengingat tujuan dan pencapaian yang akan saya
capai setelah skripsi selesai, serta menciptakan
kebiasaan, dan selalu termotivasi, saya akan lebih
mampu melanjutkan dan sukses.

3. Bagi peneliti berikutnya:

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menganalisis
lebih dalam tentang faktor — faktor seperti Disiplin
Kerja dan Gaya Kepemimpinan Kerja Yyang
memengaruhi Kinerja Kerja di Hotel Arcici Plumpang.
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas
kerangka variabel independen dengan memasukkan
elemen lain seperti beban kerja, lingkungan Kkerja,
kompensasi, insentif,  disiplin  kerja, gaya
kepemimpinan kerja, dan sebagainya. Dengan cara ini,
penelitian mampu member wawasan lebih lanjut terkait
situasi yang dapat memberikan dampak Kinerja
Karyawan.
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